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ABSTRACT

The rapid development of digital technology has encouraged the integration of
digital learning media into classroom instruction to improve students’ critical thinking
skills. This study aimed to determine the effect of the KejarCita Channel on the
critical thinking skills of tenth-grade students at SMK Tl Kartika Cendekia Purworejo.
This research employed a quantitative approach using an experimental method with
a Post-test Only Control Group Design. The sample consisted of an experimental
class receiving instruction through the KejarCita Channel and a control class
receiving conventional instruction. Data were collected through questionnaires and
critical thinking tests and analyzed using descriptive statistics, normality tests,
homogeneity tests, and the Independent Sample t-test. The results showed that the
utilization of the KejarCita Channel was categorized as good, with an average
percentage of 66.09%. The experimental class obtained a higher mean post-test
score (19.91) than the control class (15.44). Furthermore, the hypothesis test
yielded a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating that the KejarCita Channel
had a positive and significant effect on students' critical thinking skills. Therefore,
the KejarCita Channel can be used as an effective digital learning medium to
support the development of critical thinking skills in Indonesian language learning.

Keywords: KejarCita Channel, digital learning media, critical thinking skills
ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital mendorong pemanfaatan media pembelajaran
digital dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan
Channel KejarCita terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMK TI
Kartika Cendekia Purworejo. Penelitan menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen dan desain Post-test Only Control Group Design.
Sampel penelitian terdiri atas kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan Channel KejarCita dan kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran secara konvensional. Data dikumpulkan melalui angket dan tes
kemampuan berpikir kritis, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji
normalitas, uji homogenitas, dan Independent Sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan Channel KejarCita berada pada kategori baik
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dengan persentase rata-rata sebesar 66,09%. Rata-rata nilai post-test kelas
eksperimen sebesar 19,91, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 15,44.
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan Channel KejarCita berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, Channel
KejarCita dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran digital yang
efektif dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis pada

pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Channel KejarCita, media pembelajaran digital, keterampilan berpikir

kritis

A.Pendahuluan
Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan yang signifikan
dalm dunia pendidikan. Pemanfaatan
teknologi digital mendorong terjadinya
transformasi pembelajaran dari yang
semula berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Dalam implementasi
Kurikulum Merdeka, peserta didik
dituntut tidak hanya menguasai
pengetahuan, tetapi juga memiliki
kompetensi abad ke-21 yang meliputi
kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. di antara
kompetensi tersebut, kemampuan
berpikir kritis menjadi salah satu
keterampilan yang sangat penting
karena membantu peserta didik
menganalisis informasi, mengevaluasi

berbagai pendapat, serta mengambil

keputusan berdasarkan bukti dan
alasan yang logis.
Kemampuan  berpikir  kritis

merupakan keterampilan  berpikir
tingkat tinggi (HOTS) yang perlu
dikembangkan dalam setiap proses
pembelajaran. Menurut Ennis (2011),
berpikir kritis merupakan pemikiran
reflektif dan rasional yang berfokus
pada penentuan apa yang harus
dipercaya atau dilakukan. Sementara
itu, Facione dan Gittens (2016)
menjelaskan bahwa berpikir kritis
melakukan

meliputi  kemampuan

interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri
dalam menghadapi suatu
permasalahan. Oleh karena itu,
pembelajaran di sekolah hendaknya
mampu memfasilitasi peserta didik
agar aktif membangun pengetahuan
sekaligus mengembangkan

kemampuan berpikir kritis.
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Perkembangan teknologi digital
memberikan peluang bagi pendidik
untuk memanfaatkan berbagai media
pembelajaran yang lebih inovatif.
Salah satu media yang banyak
digunakan  dalam  pembelajaran
adalah media audiovisual berbasis
YouTube karena mampu menyajikan
materi melalui kombinasi gambar,
suara, dan animasi yang menarik.
Menurut Mayer (2001), pembelajaran
akan lebih efektif apabila informasi
disampaikan melalui perpaduan unsur
visual dan verbal, sehingga peserta

didik lebih mudah memahami konsep

, mengingat informasi, serta
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis tingkat tinggi.

Namun, kemampuan berpikir
kritis peserta didik masih tergolong
rendah karena pembelajaran masih
didominasi metode konvensional yang
membuat siswa kurang aktif dalam
menganalisis dan  memecahkan
masalah. Kondisi tersebut juga
ditemukan pada siswa kelas X SMK Tl
Kartika Cendekia Purworejo sehingga
diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Salah satu alternatif
yang dapat digunakan adalah media
pembelajaran berbasis audiovisual,

seperti Channel KejarCita. Channel ini

menyediakan video pembelajaran,
rangkuman materi, dan latihan soal
yang disusun sesuai kurikulum
sehingga dapat membantu peserta
didik memahami materi secara lebih
menarik  dan  interaktif. = Teori
pembelajaran  multimedia  Mayer
(2001) juga menjelaskan bahwa
kombinasi teks, gambar, dan suara
mampu meningkatkan efekktivitas

pembelajaran.

Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa media
pembelajaran  berbasis YouTube

dapat meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Namun, penelitian mengenai
pemanfaatan Channel KejarCita
terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa SMK masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh

pemanfaatan Channel KejarCita
terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa kelas X SMK TI Kartika
Cendekia Purworejo. Hasil penelitian

diharapkan dapat menjadi referensi

dalam pemanfaatan media
pembelajaran digital untuk
mendukung pengembangan

kemampuan berpikir kritis peserta
didik.
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B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode

eksperimen untuk mengetahui
pengaruh  pemanfaatan Channel
KejarCita terhadap keterampilan

berpikir kritis. Desain penelitian yang
digunakan adalah Post-test Only
Control  Group  Design, yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan Channel
KejarCita dan kelas kontrol yang
memperoleh pembelajaran secara
konvensional.

Penelitian dilaksanakan di SMK
Tl Kartika Cendekia Purworejo pada
tahun ajaran 2025/2026. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas
X, sedangkan sampel ditentukan
menggunakan teknik simple random
sampling, sehingga diperoleh satu
kelas sebagai kelas eksperimen dan
satu kelas sebagai kelas kontrol.

Teknik  pengumpulan  data
meliputi angket dan tes. Angket
digunakan utuk mengetahui tingkat
pemanfaatan  Channel KejarCita
dalam pembelajaran, sedangkan tes
digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa
setelah diberikan perlakuan. Sebelum

digunakan, instrumen penelitian diuji

validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan kelayakan alat
pengumpulan data.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif digunakan untuk

mendeskripsikan hasil angket dan tes,

sedangkan analisis inferensial
meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis

menggunakan Independent Sample t-
test dengan bantuan program IBM
SPSS Versi 25. Pengujian hipotesis
dilakukan pada taraf signifikansi 0,05.
Apabila nilai Sig. < 0,05, maka

hipotesis penelitian diterima, sehingga

dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan  Channel KejarCita
berpengaruh  signifikan  terhadap

keterampilan berpikir kritis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan Channel
KejarCita sebagai media
pembelajaran berada pada kategori
baik dengan persentase rata-rata
66,09%. Hal ini menunjukkan bahwa
media tersebut mampu mendukung
proses pembelajaran melalui
penyajian materi yang menarik,
sistematis, dan mudah dipahami

siswa.
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Hasil tes keterampilan berpikir
kritis menunjukkan bahwa rata-rata
nilai post-test kelas eksperimen
sebesar 19,91, sedangkan kelas
kontrol sebesar 15,44. Hasil uji
hipotesis memperoleh nilai Sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, terdapat pengaruhyang
signifikan antara pemanfaatan

Channel KejarCita terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa kelas
X SMK TI Kartika Cendekia
Purworejo.
Peningkatan keterampilan
berpikir kritis pada kelas eksperimen
menujukkan  bahwa penggunaan
media pembelajaran berbasis video
mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif dan bermakna. Melalui
penyajian materi yang dilengkapi
visual, audio, serta latihan soal, siswa
lebih  mudah memahami konsep,
menganalisis informasi, dan menarik

kesimpulan secara logis.

Tabel 1. Hasil Post-test

Kel N Nilai Nilai Me Std.
Mini Maksi an Devi

mum mum asi

Eksperi 2 14 25 19, 3,25
men 2 91

Kontrol 3 8 23 15, 3,73
2 44

Gambar 1. Grafik Hasil Angket

Persentase Respon

Siswa

0,7 67,95% 66,82% 65,23% 66,36%

64,09%

0,6

Persentase

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata
nilai post-test kelas eksperimen
sebesar 19,91, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang
memperoleh rata-rata 15,44,
Perbedaan nilai tersebut
menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran
menggunakan Channel KejarCita

memiliki keterampilan berpikir kritis
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yang lebih baik dibandingkan siswa
yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan Gambar 1, hasil
angket menunjukkan bahwa
pemanfaatan Channel KejarCita
sebagai media pembelajaran berada
pada kategori baik dengan persentase
rata-rata sebesar 66,09%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa
memberikan respons positif terhadap
penggunaan Channel KejarCita dalam
proses pembelajaran. Penyajian
materi yang sistematis, didukung
video pembelajaran dan latihan soal,
membantu siswa memahami materi
dengan lebih mudah sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan efekiif.

Berdasarkan tabel 2, hasil uji
Independent Sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000, lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan Channel
KejarCita berpengaruh secara
signifikan
berpikir kritis siswa kelas X SMK TI

terhadap  keterampilan

Kartika Cendekia Purworejo.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,

dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan Channel KejarCita
berpengaruh  signifikan  terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa kelas
X SMK Tl Kartika
Purworejo. Hal ini dibuktikan dengan

Cendekia

hasil uji hipotesis yang menunjukkan
nilai  signifikansi 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis penelitian diterima.
Selain itu, rata-rata nilai keterampilan
berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol setelah memperoleh
pembelajaran menggunakan Channel
KejarCita. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan
Channel KejarCita sebagai media
pembelajaran digital mampu
mendukung proses pembelajaran
yang lebih efektif serta meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia
khususnya materi Hikayat.

Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan
kajian mengenai pemanfaatan media
digital dengan melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar serta jenjang
pendidkan dan mata pelajaran yang
berbeda agar hasil penelitian memiliki

tingkat generelasi yang lebih luas.
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Selain itu, penelitian dapat
menggunakan desain eksperimen
yang lebih komperehensif, seperti
pretest-posttest control group design,
sehingga perubahan kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah perlakuan dapat diukur

secara lebih akurat.
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